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ABSTRACT 

This research aims to examine the effect of corporate governance and director share ownership on 

earnings management in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017-

2019 variabel used in the examination are board independence, board gender diversity, director 

share ownership and audit committee as the independence variables, also earnings management as 

the dependent variable. This research used manufacturing companies during the 2017-2019 with a 

total sample is 291 samples. Sample based on purposive sampling method that follows certain 

criterias. Multiple regression analysis is the analysis method used in this research. The result of this 

research indicates that board independence, board gender diversity, director share ownership and 

audit committee has a significant negative effect on earnings management. 

Keywords: board independence, board gender diversity,director share ownership, audit committee, 

     agency theory, and gender theory 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan menjadi alat yang digunakan oleh perusahaan dalam mengkomunikasikan 

informasi keuangannya. Tujuan dari laporan keuangan adalah untuk membantu pemegang saham, 

kreditor, pemasok, dan karyawan untuk memahami posisi keuangan serta kinerja dari suatu 

perusahaan. Laporan keuangan menyajikan informasi terkait laporan laba rugi, laporan perubahan 

ekuitas, laporan posisi keuangan, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Laporan laba 

rugi menggambarkan keberhasilan operasional suatu perusahaan dalam periode waktu tertentu. 

Melalui laporan laba rugi, komunitas bisnis dan investasi dapat menghitung profitabilitas, nilai 

investasi, dan kelayakan kredit. Selain itu laporan laba rugi juga membantu para investor dan kreditor 

untuk memprediksi jumlah,waktu dan ketidakpastian arus kas dimasa depan (Kieso et al., 2014). 

Laporan keuangan juga menjadi sarana untuk mempertanggungjawabkan apa yang dilakukan oleh 

manajer atas sumber daya pemilik. Bagian yang dianggap paling penting dari laporan keuangan 

adalah informasi laba, karena informasi tersebut secara umum dipandang sebagai representasi kinerja 

pihak agen pada periode tertentu (Handayani & Rachadi, 2001).  

Pendapatan dan laba perusahaan merupakan suatu hal yang fundamental dalam sebuah 

laporan keuangan karena informasi tersebut digunakan sebagai pengambilan keputusan dalam 

perusahaan. Sikap oportunis oleh pihak manajemen dalam sebuah perusahaan kerap melakukan 

rekayasa pada informasi laba guna mencapai tujuan individu. Proses untuk mengambil langkah 

oportunis yang disengaja dalam batas-batas prinsip akuntansi berterima umum untuk menghasilkan 

tingkat pendapatan yang diinginkan saat melaporkan informasi ke dalam laporan keuangan yang 

menyebabkan manipulasi disebut sebagai manajemen laba (Xie et al., 2003) . Upaya manajemen 

dengan niatan untuk mempermainkan informasi yang terdapat dalam laporan keuangan dengan 

menyembunyikan , menunda pengungkapan dan mengubah informasi termasuk dalam manajemen 

laba (Sulistyanto, 2008). 

Fenomena praktik manajemen laba pernah terjadi di Indonesia pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar pada Bursa Efek Jakarta. Bapepam (2002) menemukan bukti kekeliruan pada PT 
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Kimia Farma Tbk dalam menyajikan laporan keuangan, kekeliruan tersebut berupa kesalahan 

pencatatan penjualan dan kesalahan dalam menilai persediaan barang jadi. Sehingga berdampak pada 

penyajian laba bersih pada tahun yang berakhir 31 desember 2001, yaitu menyebabkan laba 

dinyatakan secara berlebih sebesar Rp 32,7 miliar. Kasus kecurangan pelaporan keuangan lainnya 

yang menghebohkan Indonesia baru-baru ini yaitu kasus PT Garuda Indonesia, Tbk. Kasus ini 

diawali dengan Garuda Indonesia yang melaporkan kinerja keuangan tahun 2018 kepada Bursa Efek 

Indonesia dengan laba bersih sebesar US$809 ribu, berbanding terbalik dengan kondisi di tahun 2017 

yang merugi sebesar US$216,58 juta. Perusahaan tersebut diduga melakukan kecurangan pelaporan 

keuangan ketika dua komisaris independenya yaitu Chairul Tanjung dan Dony Oskaria menolak 

menandatangani laporan keuangan tahun 2018 karena menilai ada keanehan pada laporan keuangan 

tersebut, dan Trans Airways menyatakan bahwa perusahaan sebenarnya masih merugi sebesar US$ 

244,96 juta. (Pratiwi, 2019).  

Kasus terbaru lainnya adalah PT Asuransi Jiwasraya yang menjadi sorotan masyarakat, 

masalah jiwasraya sebenarnya dimulai dari tahun 2006 dimana kementrian BUMN dan OJK 

menyatakan ekuitas jiwasraya tercatat negatif Rp 3,29 triliun sehingga BPK pada tahun 2008 

memberikan opini disclaimer karena penyajian laporan keuangan tahun 2006-2007 tidak dapat 

diyakini kebenarannya, dan terbukti PT Jiwasraya melakukan rekayasa akuntansi sehingga 

menghasilkan laba semu. Bapepam-LK tahun 2012 memberikan izin produk Jiwasraya Proteksi Plan  

yang dipasarkan melalui kerja sama dengan bank, namun produk ini menjadi sumber masalah baru 

dikarenakan menawarkan bunga tinggi, yakni 9% hingga 13%. Pada tahun 2017 kondisi keuangan 

Jiwasraya terlihat lebih baik dengan laba mencapai Rp 2,4 triliun namun kekurangan pencadangan 

premi senilai Rp 7,7 triliun karena belum memperhitungkan penurunan nilai aset, dan setelah 

dilakukan audit ulang oleh PwC dan menemukan bahwa laba sebenarnya yang diperoleh PT 

Jiwasraya adalah Rp 428 miliar.Pada tahun 2018 produk Jiwasraya Proteksi Plan mengalami gagal 

bayar polis sehingga Jiwasraya rugi Rp15,3 triliun sehingga hal ini mengakibatkan PT Jiwasraya 

membutuhkan suntikan dana senilai 32,89 triliun untuk memenuhi rasio solvabilitas (Makll, 2020). 

Keterbatasan dalam informasi dan perbedaan kepentingan yang dimiliki oleh manajer 

sebagai agen dan pemangku kepentingan atau prinsipal yang akan memicu timbulnya praktik 

manajemen laba. Bukti empiris menunjukkan bahwa manajemen laba dapat dikurangi melalui 

penerapan praktik tata kelola perusahaan yang baik (Alves et al., 2016). Oleh karena itu penelitian 

ini bertujuan untuk menguji apakah tata kelola perusahaan (corporate governance) dapat membatasi 

praktik manajemen laba dalam konteks negara berkembang seperti Indonesia. Perbedaan 

kepentingan dan tujuan antara pihak principal dan agent akan menimbulkan konflik dalam 

perusahaan sehingga reputasi perusahaan akan menjadi tidak baik akibat hubungan agensi tersebut, 

sehingga perusahaan tidak memiliki dukungan dalam berbisnis yang akan dapat menghentikan 

kegiatan operasi perusahaan (Chrisdianto, 2013). Menurut Agustia, (2013) perusahaan yang 

menerapkan tata kelola perusahaan yang baik akan mampu menekan praktik laba. Perusahaan 

memiliki potensi kecil untuk melakukan praktik laba, setelah mengimplementasikan tata kelola 

perusahaan (Cohen et al., 2007).  

Good corporate governance merupakan sistem yang dapat memberikan nilai tambah bagi 

perusahaan dengan melakukan pengendalian perusahaan (Marshall et al., 2003). Menurut Komite 

Nasional Kebijakan Governance (2006) suatu perusahaan yang mengimplementasikan tata kelola 

yang baik maka akan mengupayakan dalam peningkatan kinerja perusahaan melalui adanya 

pengawasan aktivitas manajemen untuk menjamin akuntabilitas, transparansi, responsibilitas, 

independensi, kewajaran, dan kesetaraan perusahaan dimata pemangku kepentingan. Perusahaan 

dapat meminimalisir masalah agensi dengan menerapkan tata kelola perusahaan secara baik, 

sehingga pemilik perusahaan serta manajer akan memiliki tujuan yang selaras. Mekanisme 

penerapan tata kelola perusahaan dapat memberikan nilai lebih bagi semua pihak yang memiliki 

kepentingan, sehingga tidak menimbulkan konflik antara pihak agent dan principal atau untuk 

mengurangi masalah agensi yang dalam jangka panjang dapat menimbulkan indikasi kebangkrutan 

(Hanafi & Breliastiti, 2016). 

Perusahaan yang bertujuan agar tetap sustainable dan going concern harus dapat 

menerapkan prinsip-prinsip yang terdapat pada Corporate Governance. Pengukuran variabel tata 

kelola perusahaan dapat diukur dengan mekanisme tata kelola perusahaan (Pramithasari & Yasa, 

2017). Mekanisme dalam penelitian ini menggunakan dewan komisaris independen, keberagaman 
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gender dewan, kepemilikan saham oleh direksi dan komite audit. Mekanisme yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan mekanisme internal perusahaan. 

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

Teori Agensi, Teori Gender, Good Corporate Governance, Manajemen Laba 

 Jensen & Meckling, (1976) menjelaskan hubungan agensi sebagai suatu kontrak antara 

prinsipal dan agen untuk menjalankan suatu pekerjaan demi tujuan mereka dengan adanya delegasi 

wewenang pengambilan keputusan terhadap agen.  Menurut Bernandhi, (2015) inti dari timbulnya 

masalah agensi adalah adanya pemisahan kepentingan antara agen (manajer) dengan prinsipal 

(pemilik). Agen bertindak tidak sesuai dengan tujuan dari prinsipal, sehingga akan menimbulkan 

adanya biaya agensi. Selain itu, agen memiliki banyak informasi mengenai kondisi dan situasi 

perusahaan daripada prinsipal sehingga hal ini mengakibatkan prinsipal terkadang tidak mengetahui 

apa yang dilakukan oleh agen didalam perusahaan perusahaannya.  

Dalam teori ini menjelaskan prinsipal adalah pihak sebagai pemilik perusahaan yaitu para 

pemegang saham dan pihak manajemen yang menjalankan perusahaan disebut sebagai agen. 

Terjadinya konflik kepentingan dan asimetri informasi tersebut dapat membuat perusahaan 

menanggung biaya agensi. Teori agensi menyatakan bahwa konflik kepentingan dan asimetri 

informasi yang muncul dapat dikurangi dengan mekanisme pengawasan yang tepat untuk 

menyelaraskan kepentingan berbagai pihak di perusahaan. Mekanisme pengawasan yang dimaksud 

dalam teori agensi dapat dilakukan dengan menggunakan mekanisme corporate governance 

(Ujiyantho & Pramuka, 2007) 

Istilah gender mengacu pada segi usia, etnis, dan jenis kelamin. Selain itu juga terdapat 

keberagaman dalam hal pengalaman, kepemilikan, pendidikan, latar belakang, dan status sosial 

ekonomi (Jacks & Tein, 1998) . Dalam ilmu sosial, gender merupakan kategori dimana maskulin dan 

feminin dapat diartikan sebagai suatu pola perilaku dan merupakan bagian dari sistem gender. 

Peneliti Andreoletti et al., (2015) menyatakan bahwa teori gender berkaitan dengan perkembangan 

diri atau konstruksi dan mengaplikasikan teori dimana individu berpikir, bertindak, berbicara dan 

mempersepsikan dibentuk dengan pola pikir budaya tertentu yang berkembang seiring waktu. 

Penelitian yang dilakukan Gavious et al., (2012), Parsons & Krishnan, (2011) menjelaskan 

bahwa perbedaan gender, motivasi wanita, dan nilai moral memiliki implikasi penting untuk 

pelaporan keuangan dan corporate governance. Hal ini diperkuat dengan penelitian Carter et al., 

(2003) yang menyatakan bahwa perbedaan gender akan mendorong untuk menghasilkan serangkaian 

informasi unik yang tersedia bagi pihak manajemen untuk pengambilan keputusan yang lebih baik 

karena beragam komisaris akan mendorong untuk memiliki akses ke konstituen penting di 

lingkungan eksternal. 

Tata kelola perusahaan adalah suatu mekanisme yang dapat digunakan untuk memastikan 

bahwa supplier keuangan atau pemilik modal perusahaan memperoleh pengembalian dari kegiatan 

yang dijalankan oleh manajer, atau dengan kata lain bagaimana supplier keuangan perusahaan 

melakukan pengendalian terhadap manajer (Andrei Shleifer & Vishny, 1997). Tujuan dari 

keseluruhan mekanisme corporate governance adalah untuk membatasi masalah keagenan yang 

terjadi dengan menyelaraskan kepentingan manajer dan pemilik yang bertujuan mendorong nilai 

perusahaan (Jensen & Meckling, 1976). 

Manajemen laba atau earnings management adalah tindakan campur tangan oleh manajemen 

dalam proses pelaporan keuangan eksternal yang bertujuan untuk menguntungkan diri sendiri. 

Peneliti Richardson et al., (2003) menjelaskan arti manajemen laba, yaitu pilihan yang dilakukan 

oleh manajer dalam menentukan kebijakan akuntansi untuk mencapai beberapa tujuan tertentu. 

Manajemen laba merupakan pilihan manajer tentang kebijakan akuntansi untuk mencapai beberapa 

tujuan khusus. Pemilihan kebijakan akuntansi diinterpretasikan dengan jelas. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Kothari et al., (2005) menyatakan manajemen laba dapat terjadi melalui dua 

cara, yaitu manajemen akrual dan manajemen aktivitas riil. Manajemen akrual dilakukan oleh 

manajemen dengan cara memilih metode akuntansi yang akan dipakai perusahaan saat mencatat 

suatu transaksi yang akan mempengaruhi angka pendapatan pada laporan keuangan, dan manajemen 

aktivitas riil dilakukan dengan cara melakukan penyimpangan dari operasi normal perusahaan. 
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Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan peraturan Otoritas Jasa Keuangan No 33/POJK/2014, dewan komisaris 

independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi dengan direksi, anggota dewan 

komisaris, dan pemegang saham serta bebas dari hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang dapat 

mengganggu keputusan dalam bertindak secara independen. Berdasarkan teori agensi, bahwa 

semakin besar jumlah komisaris independen, maka semakin baik mereka bisa memenuhi peran 

mereka dalam menilai, mengontrol dan mengawasi tindakan-tindakan para manajemen dalam 

perusahaan (Ujiyantho & Pramuka, 2007). 

Peneliti Chtourou et al., (2013) menyatakan Dewan komisaris yang independen secara 

umum mempunyai pengawasan yang lebih baik dan objektif terhadap manajemen. Hal ini akan 

meminimalisir kecurangan dalam menyajikan laporan keuangan yang mungkin dilakukan 

manajemen, karena pengawasan yang dilakukan oleh anggota komisaris lebih baik dan bebas dari 

berbagai kepentingan intern dalam perusahaan 

 H1 : Proporsi dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap manajemen  

         laba. 

Pengaruh Keberagaman Gender Dewan Komisaris Terhadap Manajemen Laba 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hwang et al., (2013) menyatakan bahwa 

struktur dewan memiliki pengaruh yang kuat pada tindakan yang dilakukan dewan dan manajemen 

puncak yang pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja perusahaan. . Peneliti Carter et al., (2003) 

menjelaskan bahwa perbedaan gender akan menghasilkan serangkaian informasi unik yang tersedia 

bagi manajemen untuk pengambilan keputusan yang lebih baik dan komprehensif karena beragam 

komisaris mungkin memiliki akses ke konstituen penting di luar eksternal. 

 Peneliti Adams & Ferreira, (2005) dalam sampel perusahaan Amerika Serikat, menemukan 

bahwa komisaris wanita memiliki catatan kehadiran yang lebih baik daripada komisaris laki-laki dan 

perempuan lebih mungkin untuk bergabung dalam komite pemantauan, menunjukkan bahwa dengan 

gender yang beragam mengalokasikan lebih banyak upaya untuk pemantauan 

 H2 : Keberagaman gender dewan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba 

Pengaruh Kepemilikan Saham oleh Direksi Terhadap Manajemen Laba 

Menurut Christiawan & Tarigan, (2007) kepemilikan manajerial merupakan keadaan dimana 

para manajer memiliki saham perusahaan atau dapat dikatakan bahwa direksi tersebut juga sebagai 

pemilik perusahaan. Peneliti Jensen & Meckling, (1976) menyatakan kepemilikan saham oleh direksi 

dapat meminimalisir masalah keagenan serta membantu mensinkronisasikan kepentingan antara 

agen (manajemen) dan prinsipal (pemegang saham). 

 Menurut Sujoko & Soebiantoro, (2018) kepemilikan saham oleh direksi akan mendorong 

manajemen untuk meningkatkan kinerjanya, karena mereka turut serta sebagai pemilik perusahaan. 

Secara teoritis, kepemilikan manajerial yang rendah akan meningkatkan perilaku oportunistik 

manajer (Siallagan & Machfoedz, 2006). Praktik manajemen laba akan menurun saat pihak direksi 

memiliki jumlah saham yang lebih besar, manajemen sebagai pelaksana sekaligus pemilik yang akan 

bertindak seperti pemegang saham umumnya disaat mereka memiliki saham perusahaan seperti 

pemegang saham pada umum nya. 

 H3 : Kepemilikan saham oleh direksi berpengaruh negatif terhadap manajemen laba 

Pengaruh Komite Audit Terhadap Manajemen Laba 

Komite audit memiliki peran dalam mengawasi pihak manajemen (agen) agar tidak 

melakukan tindakan yang dapat menguntungkan dirinya sendiri sehingga dapat merugikan pemilik 

perusahaan. Salah satu karakteristik dari komite audit yang dapat meningkatkan fungsi pengawasan 

adalah independensi. Anggota komite audit yang independen akan memastikan pelaporan keuangan 

yang lebih berkualitas (Putri, 2011). Menurut Bradbury & Mak, (2007) komite audit bertugas 

membantu dewan komisaris untuk menilai dan memonitor proses pelaporan keuangan oleh 

manajemen untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangan. Hubungan empiris antara komite 

audit dengan monitoring dijelaskan oleh teori agensi, yang menjelaskan bahwa komite audit 

independen memberikan pengawasan yang efektif terhadap pihak manajemen.  
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Komite audit memiliki peran dalam mengawasi pihak manajemen (agen) agar tidak 

melakukan tindakan yang hanya dapat menguntungkan dirinya sendiri. Salah satu dari karakteristik 

komite audit yang dapat meningkatkan fungsi pengawasan adalah independensi. Anggota komite 

audit yang independen akan memastikan untuk menghasilkan pelaporan keuangan yang lebih 

berkualitas (Hassan & Bello, 2013). Hal ini didukung juga dengan bukti empiris oleh peneliti 

Ebrahim, (2007) yang menemukan bahwa terdapat hubungan negatif antara keterjadian manajemen 

laba dengan komite audit yang terdiri dari anggota yang independen, karena semakin independen 

anggota komite audit tersebut , maka kualitas pelaporan keuangan oleh perusahaan lebih dapat 

dipercaya. 

 H4 : Komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba 

METODE PENELITIAN 

Variabel Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan tiga variabel, yaitu variabel dependen, variabel independen, dan 

variabel kontrol. Variabel independen dalam penelitian ini adalah dewan komisaris wanita, 

keberagaman gender dewan, kepemilikan saham oleh direksi dan komite audit. Variabel kontrol 

dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan, leverage, dan cash flow. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah earnings management. Penyajian laba 

merupakan hal yang sering dimanipulasi oleh pihak manajemen perusahaan untuk menghasilkan 

suatu pelaporan keuangan yang terlihat menguntungkan. Pengukuran manajemen laba dilakukan 

dengan cara menghitung discretionary accrual. Pengukuran discretionary accrual menggunakan 

model Jones yang dimodifikasi (Dechow et al., 1996). Model ini digunakan karena dinilai merupakan 

model yang paling baik dalam mendeteksi manajemen laba (Siallagan & Machfoedz, 2006). 

1. Menghitung Total Akrual (TAC) 

TACit = NIit-CFOit 

Keterangan : 

TACit = Total Akrual perusahaan i pada tahun t 

NIit = Laba Bersih perusahaan i pada tahun t 

CFOit = Arus Kas operasi perusahaan i pada tahun t 

2. Menghitung Normal Akrual (NAC) 

TACit/TAit-1 = αit (1/TAi, t-1 ) + β1it [(ΔREVit – ΔRECit )/ TAi,t-1) + β2it (PPEit /TAi,t-1) + ℇit ] 

Keterangan : 

TACit = Total akrual perusahaan i pada tahun t 

TAit-1 = Total asset perusahaan i pada tahun t-1 

ΔREVit = Perubahan penjualan bersih perusahaan i pada tahun t 

ΔRECit = Perubahan piutang bersih perusahaan i pada tahun t 

PPEit = Plant, property, equipment perusahaan i pada tahun t 

αit, β1it β2it = Koefisien spesifikasi yang diestimasi  

ℇit  = Error  

3. Menghitung Diskresioner Akrual (DA) 

DAC = TAC-NAC 

 
Tabel 1 

Pengukuran Variabel Independen dan Kontrol 

Variabel Definisi Pengukuran 

Komposisi dewan komisaris 

independen 

Menghitung proporsi dewan 

komisaris independen 

Jumlah dewan komisaris 

independen / total dewan 

komisaris  

Keberagaman gender dewan Menghitung keberagaman gender 

dewan 

Jumlah dewan komisaris wanita 

/ total dewan komisaris 

Kepemilikan saham oleh direksi Menghitung proporsi kepemilikan 

saham yang dimiliki oleh pihak 

manajemen 

Jumlah saham yang dimiliki oleh 

direksi / total saham beredar 
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Variabel Definisi Pengukuran 

Komite audit Menghitung proporsi komite audit 

di luar komisaris independen 

Jumlah komite audit diluar 

komisaris independen / total 

komite audit 

Ukuran Perusahaan Mengukur besar kecilnya 

perusahaan 

LN total aset 

Cash Flow Mengukur perbandingan total arus 

kas operasi dengan total aset 

Arus kas operasi/ total aset 

Leverage Mengukur besarnya aset 

perusahaan yang dibiayai dengan 

hutang 

Total hutang/total aset 

Sumber : Diringkas dari berbagai sumber, 2021 

Populasi dan Sampel 

 Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2017-2019. Adapun sampel yang dipergunakan untuk pelaksanaan penelitian 

ini dengan menerapkan metode purposive sampling dengan penyesuaian pada definisi operasional 

dan kriteria yang telah ditentukan. Berikut adalah beberapa kriteria yang digunakan dalam rangka 

penentuan sampel : 

1. Perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2017-2019. 

2. Perusahaan sektor manufaktur yang tidak mengalami kerugian selama 2017-2019. 

3. Perusahaan sektor manufaktur yang memiliki kelengkapan data yang dibutuhkan dalam 

penelitian. 

Metode Analisis 

 Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi linear berganda. 

Sebelum dilakukannya uji regresi linear berganda, maka harus melakukan uji statistic deskriptif dan 

uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, heteroskedastisitas, multikolinearitas, 

dan autokorelasi. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

DACit   = α + β1BINDit + β2BGDit + β3DSit + β4ACit + β5Controlsit + ε 

 Keterangan  : 

 DAit  : discretionary accrual perusahaan pada tahun t 

 BIND  : komposisi dewan komisaris independen pada tahun t 

 BGD  : komposisi dewan komisaris wanita pada tahun t 

 DS  : kepemilikan saham oleh direksi pada tahun t 

 KA  : komite audit pada tahun t 

 Controls  : variabel kontrol pada tahun t 

 α    : konstanta 

 ℇ   : error 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Objek Penelitian 

 Sampel penelitian ini adalah perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2017-2019 yang diseleksi menggunakan metode purposive sampling. Dari 

kriteria-kriteria sampling yang telah ditetapkan, penelitian ini memperoleh 291 data dari 97 

perusahaan sampel yang akan dijelaskan pada tabel 2 berikut : 

Tabel 2 
Sampel Penelitian 

Sumber : Data diolah, 2021 

No Keterangan Jumlah 

1 Perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2017-2019 153 

2 Perusahaan manufaktur yang mengalami kerugian tahun 2017-2019 (52) 

3 Total perusahaan manufaktur yang bisa dipergunakan menjadi objek penelitian 101 

4 Total sampel penelitian (101 x 3) 303 

5 Outlier pada sampel  (12) 

 Total sampel penelitian akhir 291 
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Tabel 3 

Statistik Deskriptif 

Variabel N Min Max Mean SD 

BIND 291 0.300 0.800 0.431 0.114 

BGD 291 0.000 0.750 0.129 0.191 

DS 291 0.250 0.800 0.631 0.109 

AC 291 0.000 1.223 0.073 0.175 

Size 291 21.168 33.494 28.537 1.673 

Leverage 291 -5.534 824.068 5.427 64.335 

Cash Flow 291 0.001 32.230 0.532 1.879 

DA 291 -0.006 0.027 0.000 0.002 

Sumber : Data diolah, 2021 

 

Variabel DA adalah variabel dependen dalam penelitian ini yaitu manajemen laba. Nilai 

minimum variabel ini adalah sebesar -0.006 dan nilai maksimumnya adalah sebesar 0.027. 

Selanjutnya nilai rata-rata (mean) sebesar 0.000 dengan deviasi standar sebesar 0.002. Dapat dilihat 

bahwa deviasi standarnya lebih besar apabila dibandingkan dengan nilai rata-rata. Hasil tersebut 

menjelaskan bahwa variabel DA memiliki sebaran data yang bervariasi luas. 

Variabel BIND adalah variabel independen pada penelitian ini yaitu proporsi dewan 

komisaris independen. Nilai minimum variabel ini adalah 0.300 dan nilai maksimum nya adalah 

0.800. Selanjutnya nilai rata-rata (mean) sebesar 0.431 dengan deviasi standar 0.114. Dapat dilihat 

bahwa deviasi standar nya lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-rata. Dari hasil tersebut 

menjelaskan bahwa variabel BIND memiliki sebaran data yang bervariasi sempit. 

Variabel BGD adalah variabel independen pada penelitian ini yaitu Keberagaman gender 

dewan. Nilai minimum variabel ini adalah 0.000 dan nilai maksimum nya adalah 0.750. Selanjutnya 

nilai rata-rata (mean) adalah 0.129 dengan deviasi standar 0.191. Dapat dilihat bahwa deviasi 

standarnya lebih besar apabila dibandingkan dengan nilai rata-rata. Dari hasil tersebut menjelaskan 

bahwa variabel BGD memiliki sebaran data yang bervariasi luas. 

Variabel DS adalah variabel independen pada penelitian ini yaitu kepemilikan saham oleh 

direksi. Nilai minimum variabel ini adalah 0.250 dan nilai maksimumnya adalah 0.800. Selanjutnya 

nilai rata-rata (mean) 0.631 dengan deviasi standar 0.109. Dapat dilihat bahwa deviasi standarnya 

lebih kecil apabila dibandingkan dengan nilai rata-rata. Dari hasil tersebut menjelaskan bahwa 

variabel DS memiliki sebaran data yang bervariasi sempit. 

Variabel AC adalah variabel independen pada penelitian ini yaitu komite audit independen. 

Nilai minimum variabel ini adalah 0.000 dan nilai maksimumnya adalah 1.223. Selanjutnya nilai 

rata-rata (mean) 0.073 dengan deviasi standar 0.175. Dapat dilihat bahwa deviasi standarnya lebih 

besar dibandingkan dengan nilai rata-rata. Dari hasil tersebut menjelaskan bahwa variabel DS 

memiliki sebaran data yang bervariasi luas. 

Variabel size adalah variabel kontrol dalam penelitian ini yaitu ukuran perusahaan. Nilai 

minimum variabel ini adalah 21.168 dan nilai maksimumnya adalah 33.494. Selanjutnya nilai rata-

rata (mean) 28.537 dengan deviasi standar 1.673. Dapat dilihat bahwa deviasi standarnya lebih kecil 

dibandingkan dengan nilai rata-rata. Dari hasil tersebut menjelaskan bahwa variabel size memiliki 

sebaran data yang bervariasi sempit. 

Variabel leverage adalah variabel kontrol dalam penelitian ini. Nilai minimum variabel ini 

adalah -5.534 dan nilai maksimumnya adalah 824.068. Selanjutnya nilai rata-rata (mean) 5.247 

dengan deviasi standar 64.335. Dapat dilihat bahwa nilai deviasi standarnya lebih besar dibandingkan 

dengan nilai rata-rata. Dari hasil tersebut menjelaskan bahwa variabel leverage memiliki sebaran 

data yang bervariasi luas. 

Variabel cash flow adalah variabel kontrol dalam penelitian ini. Nilai minimum variabel ini 

adalah 0.001 dan nilai maksimumnya adalah 32.230. Selanjutnya nilai rata-rata (mean) 0.532 dengan 

deviasi standar 1.879. Dapat dilihat bahwa nilai deviasi standarnya lebih besar dibandingkan nilai 

rata-rata. Dari hasil tersebut menjelaskan bahwa variabel cash flow memiliki sebaran data yang 

bervariasi luas. 
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Pembahasan Hasil Penelitian 

 Model regresi linear berganda penelitian ini lolos uji asumsi klasik yang wajib dipenuhi 

untuk regresi linear berganda, yaitu uji normalitas, heteroskedastisitas, multikolinearitas dan uji 

autokorelasi. Nilai R Square yang dihasilkan penelitian ini adalah 0.114. Nilai ini berarti persentase 

variabel independen BIND, BGD, DS, dan AC dapat menjelaskan dan mempengaruhi variabel 

dependen DA adalah sebesar 11.4%, sedangkan 88.6 % varians variabel independen dipengaruhi 

variabel lain di luar model penelitian. 

Tabel 5 

Hasil Uji Hipotesis 

Variabel B t Sig. 

(Constant) -4.982 -9.785 0.000⁎⁎⁎ 

BIND -1.934 -2.938 0.004⁎⁎⁎ 

BGD -1.042 -2.612 0.009⁎⁎⁎ 

DS -2.980 -4.211 0.000⁎⁎⁎ 

AC -0.968 -2.286 0.023⁎⁎ 

Sumber : Data diolah, 2021 

Keterangan:  
⁎ = signifikan pada tingkat 10%, ⁎⁎ = signifikansi pada tingkat 5%, ⁎⁎⁎ = signifikansi pada tingkat 1% 

Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai t hitung untuk variabel independen BIND 

(X1)sebesar -2.938 dengan tingkat signifikansi/ p-value sebesar 0.004, atau < pada tingkat α = 0.01 

yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan BIND terhadap DA. Nilai koefisien variabel 

independen sebesar -1.934 yang berarti terdapat pengaruh negatif BIND terhadap DA. Setiap 

peningkatan variabel BIND sebesar 1 satuan dapat menurunkan variabel DA sebesar 1.934 satuan. 

Sudut pandang teori agensi mendukung hasil pengujian ini, teori agensi memandang dewan 

komisaris independen sebagai bagian dari mekanisme internal yang mempunyai fungsi pengendalian 

dalam mengawasi tindakan manajer dalam penyajian laporan keuangan yang berkualitas demi 

mengurangi tindakan praktik laba (Nasution & Setiawan, 2008).  

 Hasil pengujian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Jaggi et al., (2009) 

Kapoor & Goel, (2019) dan Alves et al., (2016) yang menyatakan bahwa semakin besar proporsi 

dewan komisaris independen dalam perusahaan akan mendorong peningkatan kualitas pelaporan 

laba perusahaan. Peran dewan komisaris independen mampu meningkatkan kualitas laba perusahaan 

melalui pembatasan tingkat manajemen dengan fungsi pengawasan yang diberikan atas laporan 

keuangan Siallagan & Machfoedz, (2006). 

Pengaruh Keberagaman Gender Dewan Komisaris Terhadap Manajemen Laba 

Variabel independen BGD memperoleh nilai t hitung sebesar -2.612 dengan tingkat 

signifikansi 0.009, atau < pada tingkat α = 0.01 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

BGD terhadap DA. Nilai koefisien dari variabel independen BGD sebesar -1.042 yang berarti 

terdapat pengaruh negatif BGD terhadap DA. Setiap peningkatan variabel BGD sebesar 1 satuan 

dapat menurunkan variabel DA sebesar 1.042 satuan. 

Teori gender mendukung hasil pengujian ini yang menyatakan dalam literatur psikologi dan 

manajemen menjelaskan bahwa terdapat perbedaan berbasis gender yang signifikan dalam gaya 

komunikasi, kepemimpinan, konservatisme, penghindaran risiko dan pembuatan keputusan (Peni & 

Vähämaa, 2010). Perbedaan gender juga akan mendorong untuk menghasilkan serangkaian 

informasi unik yang tersedia bagi pihak manajemen untuk pengambilan keputusan yang lebih baik 

karena beragam komisaris akan mendorong untuk memiliki akses ke konstituen penting di 

lingkungan eksternal (Carter et al., 2003). 

 Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Adams & Ferreira, (2009) yang 

menyatakan bahwa komisaris wanita memiliki tingkat pengawasan dan pemantauan yang lebih baik 

sehingga dapat mengurangi biaya agensi dan juga menemukan bahwa komisaris wanita memiliki 

catatan kehadiran yang lebih baik daripada komisaris laki-laki dan perempuan lebih mungkin untuk 

bergabung dalam komite pemantauan, menunjukkan bahwa dengan gender yang beragam 

mengalokasikan lebih banyak upaya untuk pemantauan. Dan hasil penelitian ini juga sesuai dengan 



DIPONEGORO JOURNAL OF ACCOUNTING Volume 10,  Nomor 4, Tahun 2021,  Halaman 9 

9 

 

penelitian terdahulu oleh Aguir et al., (2015) dan Abbott et al., (2012) yang menemukan bahwa 

dengan adanya komisaris wanita maka akan meningkatkan kualitas pelaporan keuangan sehingga 

dapat menekan praktik laba yang dilakukan oleh manajemen. 

Pengaruh Kepemilikan Saham Oleh Direksi Terhadap Manajemen Laba 

Variabel independen DS memperoleh nilai t hitung sebesar -4.211 dengan tingkat 

signifikansi 0.000, atau < pada tingkat α = 0.01 menunjukkan bahwa terhadap pengaruh signifikansi 

DS terhadap nilai DA. Nilai koefisiensi dari variabel independen DS sebesar -2.980 yang berarti 

terdapat pengaruh negatif DS terhadap DA. Setiap peningkatan variabel DS sebesar 1 satuan maka 

dapat menurunkan variabel DA sebesar 2.980 satuan. 

Teori agensi mendukung hasil pengujian ini, perusahaan dengan pihak manajemen yang 

memiliki proporsi kepemilikan saham dalam perusahaan akan cenderung memiliki kepentingan dan 

tujuan yang sama dengan pemilik perusahaan. Kepemilikan saham oleh direksi membantu 

mensinkronisasikan kepentingan antara manajemen (agen) dan pemegang saham (prinsipal), dan 

membantu menekan praktik manajemen laba. 

 Sejalan dengan pernyataan Hidayat et al., (2013) bahwa keikutsertaan pihak manajemen 

dalam kepemilikan saham dapat mengurangi perilaku oportunis direksi serta pihak manajemen yang 

memiliki saham dalam perusahaan akan meningkatkan kinerja dan akan meningkatkan nilai 

perusahaan karena memiliki peran sebagai pihak pengelola sekaligus pemilik. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Alves et al., (2016), Pramithasari & Yasa, 

(2017) Bos et al., (2013) yang menyatakan bahwa kepemilikan saham oleh manajemen berpengaruh 

negatif secara signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin besar 

saham yang dimiliki oleh pihak manajemen maka akan meminimalisir tindakan praktik manajemen 

laba. 

Pengaruh Komite Audit Terhadap Manajemen Laba 

Variabel AC memperoleh nilai t hitung sebesar -2.286 dengan tingkat signifikansi 0.023, 

atau < pada tingkat α = 0.05 yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan AC terhadap 

nilai DA. Nilai koefisien dari variabel independen AC sebesar -0.968 yang berarti terdapat pengaruh 

negatif AC terhadap DA. Setiap peningkatan variabel AC sebesar 1 satuan maka dapat menurunkan 

variabel DA 0.968 satuan. Karena keempat variabel independen signifikan terhadap manajemen laba 

(Y), dengan nilai konstanta regresi sebesar -4.982. 

Hasil pengujian ini sesuai dengan teori agensi, yang menyatakan bahwa dengan adanya 

komite audit dalam perusahaan akan meningkatkan pengawasan kepada manajemen dan menurunkan 

tindakan oportunis manajemen yang akan merugikan pemilik perusahaan (prinsipal). Sejalan dengan 

pernyataan Ebrahim, (2007) bahwa terdapat hubungan negatif antara manajemen laba dengan komite 

audit yang terdiri dari anggota independen. Karena semakin independen anggota tersebut, maka 

kualitas pelaporan keuangan perusahaan lebih dapat dipercaya. Sehingga independensi yang dimiliki 

oleh komite audit dapat meminimalisir praktik manajemen laba. Peneliti Hundal & Shabnamjit, 

(2013) juga menyatakan bahwa komite audit yang independen diluar anggota dewan komisaris dapat 

mendorong peningkatan kualitas laporan keuangan serta informasi yang tertera dalam laporan 

keuangan. Hasil pengujian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan terdahulu oleh Kapoor 

& Goel, (2019), Ebraheem & Salem, (2016) dan Xie et al., (2003) yang menyatakan bahwa komite 

audit dapat berperan sebagai mekanisme tata kelola perusahaan dalam menurunkan tindakan 

manajemen laba. 

KESIMPULAN  

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tata kelola perusahaan dan 

kepemilikan saham oleh direksi terhadap manajemen laba pada sektor manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. Berdasarkan proses pengumpulan data, pengolahan, serta 

pengujian, selanjutnya penyajian hasil interpretasi data menghasilkan rangkuman hasil penelitian 

sebagai berikut : 

1. Proporsi dewan komisaris independen berpengaruh signifikan secara negatif terhadap 

manajemen laba. Hasil penelitian ini memiliki makna bahwa semakin besar proporsi 
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dewan komisaris independen dalam perusahaan mampu meningkatkan kualitas laba 

perusahaan melalui pembatasan tingkat manajemen dengan fungsi pengawasan yang 

diberikan atas laporan keuangan. Hal ini mengindikasikan bahwa dewan komisaris 

independen mampu meningkatkan fungsi pengawasan terhadap manajemen perusahaan. 

2. Keberagaman gender dewan berpengaruh signifikan secara negatif terhadap manajemen 

laba. Hasil penelitian ini memiliki makna bahwa semakin besar Keberagaman gender 

dewan dalam perusahaan dapat mendorong tingkat pengawasan dan pemantauan yang 

lebih baik sehingga dapat mengurangi biaya agensi dan juga menemukan bahwa 

komisaris wanita memiliki catatan kehadiran yang lebih baik daripada komisaris laki-

laki dan perempuan lebih mungkin untuk bergabung dalam komite pemantauan, 

menunjukkan bahwa dengan gender yang beragam mengalokasikan lebih banyak upaya 

untuk pemantauan. 

3. Kepemilikan saham oleh direksi berpengaruh signifikan secara negatif terhadap 

manajemen laba. Hasil penelitian ini memiliki makna bahwa semakin besar kepemilikan 

saham yang dimiliki manajemen dapat mengurangi perilaku oportunis karena pihak 

manajemen yang memiliki saham dalam perusahaan akan meningkatkan kinerja dan 

akan meningkatkan nilai perusahaan karena memiliki peran sebagai pihak pengelola 

sekaligus pemilik. Hal ini mengindikasikan bahwa kepemilikan saham oleh direksi dapat 

meminimalisir perilaku oportunis manajemen. 

4. Komite audit berpengaruh signifikan secara negatif terhadap manajemen laba. Hasil 

penelitian ini memiliki makna bahwa dengan adanya komite audit dalam perusahaan 

akan meningkatkan pengawasan kepada manajemen dan menurunkan tindakan oportunis 

manajemen yang akan merugikan pemilik perusahaan (prinsipal), karena semakin 

independen anggota tersebut, maka kualitas pelaporan keuangan perusahaan lebih dapat 

dipercaya. Sehingga independensi yang dimiliki oleh komite audit dapat meminimalisir 

praktik manajemen laba. 

Keterbatasan 

Beberapa keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini : 

1. Adjusted R Square penelitian pada model menunjukkan angka yang tergolong rendah yaitu 

hanya 0.114 yang dapat diartikan variasi variabel independen hanya dapat menguraikan 

variasi dependen sebesar 11.4% dan sisanya 88.6% dijelaskan faktor-faktor lainnya. 

2. Terdapat 12 data outlier yang mengurangi jumlah sampel awal sebesar 303 sampel, sehingga 

jumlah sampel akhir penelitian jadi berkurang menjadi 291 total sampel. 

3. Banyaknya perusahaan sektor manufaktur pada periode 2017-2019 di Indonesia yang tidak 

mampu memenuhi kriteria pemilihan sampel penelitian sehingga penelitian ini hanya mampu 

menghasilkan 101 perusahaan sebagai sampel penelitian. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan diatas, maka saran yang dapat diberikan antara lain : 

1. Peneliti selanjutnya dapat menambah variabel-variabel lain baru seperti kepemilikan 

institusional, kepemilikan asing dan lainnya guna mengembangkan penelitian dan 

menemukan faktor-faktor lain yang mempengaruhi manajemen laba yang dapat 

meningkatkan nilai koefisien determinasi (R2). 

2. Peneliti selanjutnya melakukan penambahan jumlah sampel dengan melakukan pengujian 

tidak hanya pada sektor manufaktur namun sektor lain yang terdapat dalam BEI. 
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